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OM SWASTYASTL,

ami menundukian

kepala dengan

penuh rasa hormat,

menghaturkan sujud

bhakti kehadapan
ida Sang Hyang Widhi Wasa/
Tuhan Yang Maha Esa, atas
segala anugerah dan nikmat yang
telah dilimpahkan kepada kami
sehingga buku pengayaan dengan
judul “SITUS CANDI BUDDHA
KALIBUKBUK DALAM KHASANAH
PERADABAN BALI" dapat
diselesaikan tepat pads waktunya.
Kami meyakini bahwa semua yvang
terjadi adalah berkat anugerah dan
kehendak-Mya meskipun hasil yang
diperoleh pastilah belum sesuai
dengan yang diharapkan. Buku ini
dapat diselesaikan berkat adanya
bantuan pemikiran dan urun
pendapat dari berbagal pihak,yang
berpartisipasi selama ini.

Kami menyadari sepenuhnya
bahwa buku pengayaan ini jauh
dari sempurna, namun kami
sangat berharap semoga ada
manfaatnya bagi pengenalan
jatidiri dan kepribadian bangsa di
kalangan masyarakat dan generasi
muda khususnya. Kami menyadari
bahwa yang telah dituangkan
dalam buku ini memiliki banyak
kekurangan dan sangat tidak
sempurna. Gleh karena itu dengan
segala kerendahan hati kami
sangat mengharapkan sumbang
saran pemikirannya sebagai bahan
perbaikan dan penyempurnaannya
dikemudian hari.

Di samping itu, kesempatan
yang baik ini pula, kami memohon
maaf yang setulus-tulusnya apabila
terdapat kekeliruan dan kesalahan.
Semoga lda Sang Hyang Widhi
Wasa/Tuhan Yang Maha Ega
selalu melimpahkan anugerah-Nya
kepada kita. @

SAMBUTAN KEPALA
BALAI ARKEOLOGI BALI

OM SWASTYASTU,

WILAYAH Kalibukbuk pertama

Kali muncul dalam panggung
sejarah kebudayaan Bali berawal
dari adanya penemuan tinggalan
arkeologi secara tidak sengaja
perupa beberapa buah stupika dan
tablet tanah liat pada tahun 1291
yvang lokasinya sekitar 100 meter
dari tepi pantai Lovina. Kemudian
peristiwa yvang sams terjadi di
Kalibukbuk pada tahun 1894 yaitu
penemuan stunika dan rmeterai
tanah liat pada sebuah sumur kuno di tanah kebun milik
AA. Ngurah Sentanu. Sejak tahun 1994-2000, kegiatan
ekskavasi secarg bertahap dilaksanakan oleh Balai
Arkeclogi Bali terhadap Situs Candi Buddha Kalibukbuk.
Hasil penelitian terhadap situs ini membuktikan bahwa di
situs Candi Buddha Kalibukbuk dahulunya pernah berdiri
bangunan-bangunan suci agama Buddha, berupa tiga buah
stupa yang megah dan indah.

Heberadaan situs Candi Buddha Kalibukbuk di
Kabupaten Buleleng, merupaka aset budaya yang harus
dikelola dengan baik dan benar, karena memiliki potensi
yang sangat penting dalam bidang pembangunan idiologi,
hidang akademik yaitu pendidikan dan pengenalan
sejarah budaya bidang ekonomi sebagai Objek Daerah
Tujuan Wisata (CDTW) dan membangkitkan ekonomi
kreatif dan lainnya. Buku Pengayaan ini diharapkan ada
manfaatnya bagi seluruh lapisan masyarakat, dan dapat
membangkitkan rasa ingin mengungkap, memaknai dan
mencintai keberadaan situs Candi Buddha Kalibukbuk.

Semoga tujuan yang baik ini mendapatkan dukungan dan
partisipasi positif dari semua pihak, sehingga sumber daya
budaya vang sudah ada ini benar-benar dapat bermanfaat
bagi kita semua.

Om Shanti, Shanti, Shanti Om.
Denpasar, Jull 2018

Kepsla Balai Arkeciogi Bali,

Drs. | Gusti Made Suarbhawa
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ITAB sejarah Dinasti nya terletak P'o-li, di sebelah ba-

T'ang kuna memberi- rat To-po-teng, di sebelah utara
takan bahwa disebut- Chen-la (Kamboja) dan di sebe-
kan sebuah daerah . lah selatan adalah lautan. Selan-
bernama Ho-ling yang  jutnya dikatakan bahwa negeri
terletak di kepulauan di laut se- Dva-pa-tan terletak di sebelah se-
belah selatan, di sebelah timur- latan Kambeoja, jauhnya dua bu-
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lan berlayar. Negeri tersebut ter-
letak di sebelah timur Ho-ling
dan di sebelah Barat Mi-lich’e,
sedangkan di sebelah utara ter-
dapat lautan. Daerah yang dise-
but Dva-pa-tan inilah mungkin
sama dengan Bali.
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| PETA:-LOkasi Penelitian Situs Candi Buddha Kalibukbuk. sums

Di dalam kitab sejarah Dinasti
T'ang baru, dikatakan bahwa Ho-
ling disebut juga She-p'e. letak-
nya di lautan sebelah selatan. Di
sebelah timurnya P'o-l (Bali) dan
di sebelah selatannya terletak To-
p'o-teng (Sumatra). Di sebelah

sl
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utara terletak Chen-la (Kamhboja)
yang jaraknya Kira-kira dua bulan
berlayar. Selain itu, di dalam ki-
tab Chu-fa-chih bagian Suchi-tan,
Bali disebut dengan nama Ma-

_li. Lebih lanjut kitab Yao-i-chich-

lue menyebut nama P'engli yang

ER: DI{J“LAH DARI GDOGLE EARTH)

mungkin sama dengan Pa-li atau
Ma-li yaitu sebutan untuk Bali.
Setelah itu tidak lagi ditemukan
keterangan apa pun mengenal
Bali di dalam kitab-kitab sejarah
Dinasti Cina maupun berita dari
bangsa asing lainnya.
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® FOTO pantai utara Bali, Desa Julah, Kecamatan Tejakula, Kahupaten Buleleng
Lokasi penelitian tahun 1987-sekarang. (SUMEER: DOKUMEN BALAR BALI)

Berita tertua tentang keadaan
di Bali diketahui dengan ditemu-
kannya materai atau tablet tanah
liat yang disimpan di dalam stu-
pika dari tanah liat. Tablet atau
cap-cap ini terdapat mantra-
mantra agama Buddha dalam
Bahasa Sansekerta. yang berbu-
nyi sebagai berikut.

Ye dharma hetu prabhaiod
Hetun-tesan tathégato hyawadat
Tesdn-ca yo nirodhd

Fwamadi mahasramanah

Artinya: keadaan tentang sebab
musabab itu telah diterangkan
oleh sang Buddha (tathagata), sang
pertapa Agung ilu telah menerang-
kan juga apa yang harus diperbuat
orang supaya dapatl menghilang-
kan sebab musabab itu.

Dengan ditemukannya tab-
let yang berisi mantra-mantra
Buddha dapat dipastikan seba-
gai sarana persembahan dalam
prosesi upacara agama Buddha.
Temuan stupika dan tablet ta-
nah liat di Bali, terdapat di he-
berapa tempat seperti di Tatiapi,
Pejeng; Pura Pegulingan, Tam-
paksiring; dan di Desa Kalibuk-
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buk, Buleleng. Mantra sejenis
juga ditemukan di atas pintu
Candi Kalasan di Jawa Tengah,
yang berasal dari abad VIII Ma-
sehi atau tahun 700 Saka. Ber-
dasarkan kesamaan tipe aksara
tersebut, maka manira-mantra
agama Buddha yang ditemukan
di Tatiapi, Pejeng; Pura Pegu-
lingan, Tampaksiring di duga
berasal dari abad yang sama.
Sumber lain yang dapat di-
jadikan rujukan untuk mengung-
kap Bali pada masa lalu adalah
adalah prasasti. Pada beberapa
prasasti Bali kuno disebutlkan be-
berapa pelabuhan yang berperan
penting dalam hubungan masya-
rakat Bali dengan para pedagang
dari pulau-pulau seberang. Salah
satu prasasti yang menyebutkan
adanya pelabuhan di pantai uta-
ra Bali adalah Prasasti Sembiran
Al, dikeluarkan oleh Raja Ugra-
sena pada tahun 844 Saka {922
Masehi]. Isinya adalah tentang
batas-batas Desa Julah dimana
batas utaranya adalah laut. Juga
menyebutkan tentang taban la-
ray, yaitu apabila ada perahu,
lanciy, julaun, talaka yang diketa-
hui cleh masyarakat disana, hen-
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daknya dijadikan persembahan
dan dilaporkan kepada raja. Dari
prasasti ini diketahui bahwa ada
lokasi pelabuhan yang cukup be-
sar schingga berbagai jenis pera-
hu dapat berlabuh disana.

Ada kemungkinan lokasi ini
merupakan pelabuhan kerajaan,
karena kejadian yang berkaitan
dengan taban karap harus dila-
porkan kepada raja. Dengan ada-
nya peraturan tersebut, dapat di-
duga bahwa sebuah pelabuhan
besar memungkinkan adanya ak-
tivitas yang berhubungan dengan
orang-orang asing, mereka mem-
bawa kebudayaan yang berbeda
dengan penduduk lokal, dianta-
ranya adalah agama Buddha.

Selanjutnya berdasarkan pra-
sasti tersebut, [ Wayan Ardika
melakukan penelitian di daerah
Bali Utara. terutama Sembiran
sejak tahun 1987-1989. Peneli-
tian ini menghasilkan beberapa
data penting diantaranya adalah
temuan artefak berupa fragmen
gerabah dengan pola hias rolet
yang diduga berasal dari India,
gerabah lokal. manik-inanik ber-
bahan kaca, kamnelian, dan ke-
rangka manusia.



Penelitian selanjutinya dilaku-
kan oleh Balai Arkeologi Denpa-
sar di kawasan pesisir Bali Uta-
ra, mulai dari Sembiran, Sangsit,
Tejakula, dan Bondalem. Bebera-
pa temuan arlefak penting yang
ditemukan di Sembiran berupa
fragmen derabah polos dan ber-
hias yang diduga berasal dari In-
dia dan nmierupakan situs hunian
sejak 2000 tahun yang lalu. Se-
lain itu tempat ini juga berfungsi
sebagail tempat persinggahan dan
pelabuhan bagi para pedagang
dari luar Bali. Sementara peneli-
tian di Situs Sangsil menghasil-
kan beberapa temuan vang relatif
lebih muda, seperti struktur hata
dan keramik yang berasal dari
Cina, Eeramik ini setelah diiden-
tifikasi dibuat pada masa peme-
rintahan Dinasti Sung abad ke-
10 sampai 12 Masehi.

Temuan ini sebagai bukti
bahwa kawasan ini sudah me-
lakukan kontak dengan budaya
luar melalui jalur laut. Hasil
vang tidak jauh berbeda juga
ditemukan di Situs Tejakula dan
Bondalem. Berkaitan dengan hal
tersebut Ardika menyebutkan
bahwa sumber arkeologi dan data
tertulis menunjukkan bahwa
Sembiran dan Julah merupakan
salah satu pelabuhan kuno di
utara-limur Bali. Alas dasar
data arkeologis yang ditemukan
di Sembiran dan Pacung, dapat
diasumsikan bahwa kedua situs
yang sangal dekat satu sama
lain bisa menjadi bagian dari pe-
labuhan kuno di pantai utara-
timur Bali. Pada awal milenium
pertama Masehi, pedagang asing
mungkin telah datang ke situs
dengan barang-barang mereka
seperti tembikar India, manik-
manik kaca dan akik, dan produk
mungkin lainnya.

Menurut Van Leur [1955) hu-
bungan dagang antara Indonesia
dengan India berkembang le-
bih dahulu daripada hubugan
dagang antara Indonesia dengan
Cina. Hubungan dagang dengan
India dan Cina telah menempat-

B FOTO Periuk berhias terajala hasil penelitian Situs Pacung. {SUMBER: DOKUMEN BALAR BALI

kan Indonesia dalam perdaga-
ngan internasional pada zaman
kuna. Kehadiran orang-orang
India dan Cina di Indonesia
mermberikan pengaruh besar ter-
hadap perkembangan budaya.
Pengaruh budaya Cina dengan
jelas dapat dibuktikan dengan
adanya lemuan uang kepeng,
hiasan patra Cina, dan temuan
keramik. Sedangkan pengaruh
budaya India justru lebih luas
seperli perubahan dalam ben-
tuk tatanegara, tata susunan
masyarakat, perdagangan, dan
yang terpenting adalah per-
ubahan yang lerjadi sebagian be-
sar pada bidang keagamaan.
Dari data penelitian tersebut,
selain hubungan dagang diduga
pada masa ini para pedagang
dari luar juga menyebarkan sis-
tem kepercayaan pada masyara-
kat setempat. Para pedagang ini
kemudian menetap dan mem-
baur dengan masyarakat Bali,
satu atau lebih diantara mereka
kemungkinan berprofesi ganda

vaitu pedagang dan tokch agama
vang berperan aktif ikut dalam
aktivitas keagamaan. Bukti-buk-
i dapat diketahui dari tinggalan
arkeologis yang diternukan di pe-
sisir utara pulau Bali, seperti di
Situs Kalibukbuk.

Situs Kalibukbuk ditemukan
pada tahun 1991, yang diawali
dengan penemuan benda-benda
arkeologis secara tidak sengaja
oleh pekerja yang menggali
tanah untuk pembuatan kolam
renang di lingkungan botel
Angsoka. Sekitar kedalaman
150 em ditemukan benda-benda
kuno yang berupa beberapa
buah stupika dan meterai tanah
liat. Pada tahun 1994, secara
tidak sengaja ditemukan kem-
bali puluhan stupika tanah liat
pada sebuah sumuran tua yang
terletak pada sebidang tanah
milik A.A. Ngurah Sentanu.
Secara administrasi wilayah ini
termasuk Desa Kalibukbuk,
Kecamatan Buleleng, Kabupaten
Buleleng.
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B FOTO kegiatan ekskavasi situs Candi Buddha Kalibukbuk. isumser: pokumen BaLa saL)

Selain stupika dan tablet ta-
nah liat, dilemukan juga re-
runtuhan batu bata yang diduga
berasosiasi dengan temuan
stupika dan tablet. Atas dasar
data arkeologis tersebut Balai
Arkeologi Bali akhirnya melaku-
kan penelitian secara sistematis
pada tahun 1994. Penelitian ini
menggunakan metode ekska-

SERI BUKU PENGAYAAN RUMAH PERADABAN

vasi dan menemukan rerun-
tuhan bangunan dengan bahan
batu bata. Temuan batu bata
ini kemudian direkonstruksi
kemungkinan bentuknya dan
akhirnya mengarah pada sebu-
ah bangunan suci keagamaan.
Indikasi adanya bangunan suci
di lokasi ini juga teramati dari
adanya temuan tiga buah struk-

sRas

tur bangunan yang seluruhnya
berbahan batu bata. Struktur
bangunan ini berupa dua buah
berbentuk segi empat yang posi-
sinya mengapit satu buah struk-
tur bangunan dengan bentuk
segi delapan yang ukurannya
lebih besar. Posisi bangunan
ini berjejer dari timur ke barat.
Berdasarkan pengamatan dapat



diperkirakan bahwa bangunan
dengan struktur segi delapan
merupakan bangunan induk,
sedangkan dua struktur lain-
nya merupakan bagian dari
bangunan pengapit atau perwa-
ra. Bangunan induk memiliki ri-
ang atau bilik dengan pintu ma-
suk pada bagian tenggara.
Beberapa buah batu bata yang

ditemukan di lokasi ini tampak
memiliki hiasan pada bagian lu-
arnya berupa bulatan yang me-
ngecil di bagian dalam, di duga
bagian dari sebuah lingkaran.
Terdapat pula pahatan relief
makhluk Gana yang biasanya
merupakan pahatan makhluk
yang digambarkan menyangga
bangunan-bangunan suci agama
Buddha. Bata dengan relief ke-
lopak daun padma, pahatan ini

diperkirakan merupakan bagian

dasar dari bentuk bulatan yang
ada pada stupa. Bata dengan
relief sulur-suluran, diperkira-
kan pahatan ini posisinya pada
bagian pintu masuk stupa atau
kemungkinan pada tempat-tem-
pat lainnya. Bata lainnya pada
ujungnya memiliki bentuk per-
bingkaian yang mengacu pada
bentuk-bentuk lingkaran. Selain
itu ditemukan juga bata pada sa-
lah satu permukaannya memilik:
bagian yang agak miring, diper-
kirakan merupakan rangkaian
susunan dari sebuah anda yang
merupakan bagian pokok dari se-
buah stupa.

Tinggalan arkeologi berupa stu-
pa adalah bangunan suci agama
Buddha. Bagian dasar bangunan
ini pada umumnya berbentuk
segi empat yang menggambarkan
lipatan jubah Sang Buddha, ba-
gian tengahnya berupa setengah
bulatan atau anda menggam-
barkan mangkuk Sang Buddha,
dan bagian puncak stupa yaitu
yasti merupakan lambang tong-
kat Sang Buddha. Stupa Sering
pula dikatakan sebagai lambang
Tri Ratna yang terdiri dari Bud-
dha, Dharma dan Sangga, dapat
pula melambangkan tiga tingkat-
an dunia dalam filosofi Buddha
vaitu kamadhatu, rupadhatu dan
arupadhatis

Temuan stupa ini memiliki ka-
ilan dengan temuan stupika di
Situs Candi Buddha Kalibukbuk.
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STUPIKA adalah
bentuk kecil dari
bangunan stupa
yang dibuat dari
tanah liat dengan
cara dicetak.

Stupika adalah bentuk kecil dari
bangunan stupa yang dibuat dari
tanah liat dengan cara dicetak.
Stupika memiliki beberapa vari-
asi bentuk dan hiasan yang ber-
fungsi sebagai bahan persembah-
an dalam prosesi upacara agama
Buddha. Selain stupika, temuan
yang sangat penting lainnya yaitu
berupa tablet tanah liat. Meterai
tanah liat {clay seals) dibuat de-
ngan cara dicetak, pada salah
satu sisinya terdapat tulisan de-
ngan aksara Prenegari, berbaha-
sa Sansekerta. Tulisan ini berupa
mantra agama Buddha yang di-
kenal dengan ye te mantra, yang
terdiri dari lima atau enam baris
kalimat. Berfungsi sebagai bahan
persembahan dalam prosesi upa-
cara agama Buddha.

Berdasarkan tipe aksara, stu-
pika dan tablet tanah liat ini
di duga berasal dari abad ke-8
sampai 10 Masehi. Temuan ini
diduga sezaman dengan stupi-
ka dan tablet yang ditemukan di
Tatiapi, Pejeng dan Pura Pegu-
lingan, Tampaksiring. Pada abad
ke-8 sampai 10 Masehi diketahui
agama Buddha berkembang de-
ngan pesat di Indonesia.




HASIL studi
teknis tersebut
menunjukkan

bahwa bangunan
Candi Buddha
Kalibukbuk
terbuat dari batu
bata dengan
perekat lempung.

Tinggalan menarik lainnya dari
Situs Candi Buddha Kalibukbuk

adalah relief yang digambarkan -

dalam tablet tanah liat. Relief ini
disebut dengan relief ke-Buddha-
an yang berkaitan dengan peng-
arcaan dalam agama Buddha,
seperti Adi Buddha dan Dhyani
Bodhisatwa. Selain itu, ada pula
yang berhubungan dengan ba-
ngunan-bangunan suci agama
Buddha seperti relief stupa yang
semuanya berfungsi sebagai sa-
rana persembahan dalam prosesi
agama Buddha.

Selain tinggalan arkeologi ter-
sebut, selama proses ekskavasi
ditemukan juga benda-benda
berbentuk wadah dari tanah liat
seperti fragmen periuk, pasu,
kendi, dan pecahan-pecahan
keramik berupa fragmen piring,
mangkuk, serta cepuk. Semua
tinggalan arkeologi tersebut me-
nguatkan dugaan adanya per-
mukiman masyarakat yang me-
meluk agama Buddha di lokasi
tersebut.

Penelitian terhadap Situs Can-
di Buddha Kalibukbuk merupa-
kan sebuah upaya untuk meng-
ungkap peradaban adiluhung
yang dimiliki oleh masyarakat
Bali. Setelah diketahui bahwa di

lokasi ini pernah berdiri sebuah
bangunan suci agama Buddha,
maka diperlukan langkah-lang-
kah pelestarian untuk melin-
dungi tinggalan ini. Langkah
pelestarian yang sangat tepat
dilakukan adalah dengan me-
lakukan pemugaran Candi Bud-
dha Kalibukbuk. Pemugaran ter-
hadap situs ini dilakukan oleh
Balai Pelestarian Cagar Budaya

SERI BUKU PENGAYAAN RUMAH PERADABAN eceee

Bali pada tahun 2002, diawali
dengan pelaksanaan studi tek-
nis terhadap kerusakan temuan,
ukuran dan volume temuan, Se-
lain itu, data sejarah juga harus
diketahui agar dapat dilakukan
pemugaran dan konservasi. Ha-
sil studi teknis tersebut menun-
jukkan bahwa bangunan Can-
di Buddha Kalibukbuk terbual
dari batu bata dengan perekat
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lempung. Sisa bangunan terse-
but mengalami kerusakan yang
cukup serius, kemungkinan di-
sebabkan oleh adanya bencana
alam. Pemugaran terhadap Candi
Buddha Kalibukbuk hanya dapat
dilakukan pada batas bangunan
yang ditemukan, yaitu sampai
pada kaki sebanyak 17 lapis.
Perkiraan bentuk bagian atasnya
adalah berdasarkan studi per-
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bandingan dengan bentuk stu-
pa dan stupika yang ditemukan
di Kabupaten Gianyar dan motif
stupa vang ditemukan di dalam
candi. Kegiatan pemugaran ini
dilakukan selama lima tahap,
dan selesai pada tahun 2008.
Setelah kegiatan pemugaran se-
lesai, pada tahun 2009 dilakukan
péresmian terhadap Situs Candi
Buddha Kalibukbuk.




STUPIKA
memiliki
beberapa

variasi bentuk

_ dan hiasan
yang berfungst
 sebagai bahan
persembahan
dalam prosesi
upacara agama

- Buddha.
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HASIL
PENELITIAN
SITUS
KALIBUKBUK

inggalan arkeologi t€l diri
atas artefak, ekofak, dan
fitur. Artelak adalah benda
alam vang diubah oleh ta-
- nigan pianusia, baik seba-
- gian maupun scluriimya,
- ekofak adalah benda alam
. yang diduga telah dimanfaatkan oleh ma-
 nusia, sedangkan fittr adalah artefak yang
tidak dapat diangkat dari tempat kedudule- \
annya lanpa merusak Tinggalan berupa

 artefak, ekofak, dan fitur disebut dengan
- budaya material karena berwujud.
- Di dalamnya terkandung sistem buda-
~ ya dan sistem sosial bersifat absirak yang
- mencerminkan karakter dan kepribadian
bangsa Indonesia. Hasﬂahasﬂ penelitian ar-
- keologi menunjulkan nilai-nilai penting da-
 lam tinggalan avkeologt yaitu nilai penting
 bagl sejarah, imu pengetahivan, pendidik-
it dgdma, kemdahdn dan gatong royong.
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MANUSEA nasa
sekarang sangat
periu mengetahui
budaya masa
lampau, karena
memiliki nilai
budaya yang
tinggi dan
masa lampau
membentuk
kepribadian kita
sebagai bangsa.

Kepribadian suatu bangsa tidalk
dapat dibentuk secara instan dari
unsur-unsur masa kini. Kepriba-
dian itu berurat dan berakar pada
masa lalu, kemudian berkembang
dari masa ke masa sejalan dengan
sikap hidup vang dianut suatu
bangsa. Masa kini merupakan
perkembangan masa lalu, sedang-
kan masa depan akan berkem-
bang berlandaskan usaha-usaha
masa kini. Sumberdaya arkeologi
tersebut merupakan bukti bahwa
pada masa lampau terdapat Ice-
hidupan masyarakat dengan ber-
bagai corak dan dinamikanya. Pe-
ninggalan budaya masa lampau
menunjukkan bahwa kehidupan

UNAANE-ONTRNG IRUB TAHUN 3082

M FOTO papan nama Situs Candi Buddha Kallbukbuk, struktur tangga
stupa utama, dan stupika. (sUMBER: DOKUMEN BALAR BALI)

masa kini merupakan hasil dari
perjalanan sejarah kebudayaan
manusia yang telah berlangsung
culkup lama.

Qleh karena itu, manusia masa
sekarang sangat perlu mengeta-
hui budaya masa lampau, karena
memiliki nilai budaya yang tinggi
dan masa lampau membentuk
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kepribadian kita sebagai bangsa.
Budaya masa lampau tersebut
perlu dipahami, dihayati, dan di-
gunakan sebagai pedoman dalam
pembangunan masyarakat.
Dengan demikian, sumberdaya
arkeologi tersebut dapal diman-
faatkan, baik untuk kepentingan
pendidikan, pariwisata, agama,




maupun kepentingan masyara-
kat umum lainnya. Sumber daya
arkeologi memiliki nilai-nilai
penting yang terkandung di da-
lamnya, misalnya nilai sejarah,
ilmu pengetahuan, pendidikan,
. agama, dan gotong royong. Se-
mua nilai tersebut bukan ha-
nya untulc diketahui, melainkan

harus dipahami dan diterapkan
dalam kehidupan untuk kema-
juan dan membangun bangsa
ke depannya. Berpedoman pada
keberadaan tinggalan arkeologi
yvang ada pada Situs Candi Bud-
dha Ralibhukbuk, dapat diurai-
kan nilai-nilai yang terkadung
didalammnya sebagai berikul.
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TINGALAN arkeologi di Situs
Candi Buddha Kalibukbuk, yang
semuanya terkait dengan aga-
ma Buddha merupakan buk-

ti otentik tentang sejarah ma-
suk dan berkembangnya agama
Buddha di Bali pada abad ke-8
sampai 10 Masehi. Selain itu,
tinggalan ini juga membuktikan
bagaimana budaya masyara-
kat pendukungnya yang berkem-
bang penuh toleransi dengan
masyarakat lokal. Hal ini juga
membuktikan bagaimana ma-
syarakat setempat sudah men-
jalin hubungan dan terbika de-
ngan masvyarakat dari luar.




Pengetahuan

TIGA buah bangunan stupa
vang dibangunan dengan de-
konstruksi batu bata, meng-
hasilkan arsitektur yang indah
merupakan hasil penerapan
ilmu pengetahuan dan tekno-
logi yang sudah dimiliki oleh
masyarakat pada masa lalu.
Bangunan stupa induk dengan
denah segi delapan yang dileng-
kapi dengan bilik dan pintu me-
miliki konstruksi atap yang sa-
ngat rumit. Perancangan atas
bangunan ini hanya dapat di-
lakukan oleh orang-crang yang
memiliki ilmu pengetahuan dan
teknologi rancang bangun yang
sangat maju.

s

BANGUNAN stupa
induk dengan denah
segi delapan yang
dilengkapi dengan
bilik dan pintu
memiliki konstruksi
atap yang sangat
rumit. Perancangan
atas bangunan
ini hanya dapat
dilakukan oleh orang-
orang yang memiliki
ilmu pengetahuan
dan teknologi rancang

e
pangun yang sangat 9 POTO Toblet tanah ot yang terdapet dalen
Tel L. S BN e oMM _ BALY
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B FOTO Relief gana yang terdapat pada salah satu batu bata. (sumses: DOKUMEN BALAR BAL)

Nilai Pendidikan

STUPA pada Candi Buddha Kalibukbuk merupakan sebuah
bangunan dengan konstruksi susunan batu dan beratap
kubah, dapat dipastikan memiliki teknik pembangunan

yang memeriukan ilmu pengetahuan rancang bangun dan
penerapan teknologi tinggi. Oleh karena itu, dapat dipastikan
rancang bangun ini sarat dengan nilai pendidikan atau
penelitian vang berkaitan dengan ilmu arsitektur.

Nilai Agama

TEMUAN artefak di Situs Candi Buddha Kalibukbuk berupa
stupika dan meterai tanah liat yvang memuat mantra-
mantra pemujaan kepada Buddha yaitu berupa ve ie
mantra dan temuan relief ke-Buddhaan pada tablet tanah
liat, membuktikan masyarakat pendukung situs ini adalah
masyarakat religius yang sangat taat melaksanakan ajaran-
ajaran agama Buddha pada masa lalu. Hal ini sangat
penting untuk dipahami agar bangsa ini berkembang dan
maju dengan beradabh, sesuai dengan nilai-nilai agama yang
mengajarkan kepada kita agar tetap menjaga toleransi dan
keberagaman.
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CAGAR Budaya
adalah warisan
budaya bersifat
kebendaan berupa
Benda Cagar
Budaya, Bangunan
~ Cagar Budeya,
- Struktur Cagar
Budaya, Situs
‘Cagar Buddaya
‘dan Kawasan
Cagar Budaya
di darat dan/
- atau di air yang
- perlu dilestarikan
keberadaannya
karena memiliki
nilai penting bagi
"~ sejarah, ilmu
pengetahuan,
pendidikan,
agama, dan/
atau kebudayaan
melalui proses
penetapan.

.1 diduga telah: bermukim di situs f bukti bahwa masyarakat -

NILAI ; Candi Buddha Kalibukbuk masa lalu sudah memiliki jiwa
sekitar abad ke-10 sampai 14 | kebersamaan dan sifat gotong-

GOTONG- ' Masehi. Mereka mendirikan | royong yang sangat kuat. Nilai-

| | i

s, ROYONG ' r kolmplek ba_ngur_lan suci yang } nilai luhur ini merupakan
i indah dan megah sebagai - - | cerminan karakter dan -
| tempat melaksanakan kegiatan | kepribadian bangsa yang patut
BERDASARKAN hasil temuan | keagamaan. | dipahami dan diteladani untuk
arkeologi, sejumlah masyarakata Keberhasilan mendirikan 1 kepentingan masa kini dan

pemeluk agama Buddha bangunan suci ini merupakan masa depan.
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Tinggalan-tinggalan arkeologi dahulunya diang-
gap hanya bermanfaat untuk kepentingan ideologi
semata, sesuai dengan perkembangan ilmu penge-
tahuan dan teknologi, tenyata dapat pula diman-
faatkan untuk kepentingan pembangunan yang
lebih luas. Tinggalan arkeologi sebagai bagian dari
tinggalan budaya, dapat dikatagorikan sebagai se-
buah sumber daya budaya yang dapat dimanfaat-
kan untuk berbagai kepentingan seperti;

A. KEPENTINGAN IDEOLOGI

Situs Candi Buddha Kalibukbuk dapat dimanfaat-
kan sebagai media pengenalan dan pengetahuan ten-
tang karakter atau jatidiri dan kepribadian bangsa
bangsa, karena di dalam tinggalan arkeologi tersebut
terkandung nilai persatuan dan kesatuan. Dapat pula
dimanfaatkan sebagai media untuk mengenal dan
meningkatkan rasa kebersamaan, gotong-royong se-
bagai modal dasar dalam mencapai tujuan bersama

SERI BUKU PENGAYAAN RUMAH PERADABAN

dan untuk kepentingan bersama. Hal penting lainnya
yang dapat dimanfaatkan dari Situs Candi Buddha
Kalibukbuk adalah menciptakan kearifan lokal yaitu
kemampuan berdaptasi dengan harmonis antara ma-
syarakat pemeluk agama dan kepercayaan lainnya,
yang sangat menjunjung tinggi toleransi.

B. KEPENTINGAN PENDIDIKAN

Situs Candi Buddha Kalibukbuk sebagai kompo-
nen penting dalam bidang pendidikan yaitu seba-
gai objek penelitian yang berguna bagi pemahaman
ilmu pengetahuan, seperti teknologi arsitektur
tradisional yang dapat dijadikan inspirasi bagi pe-
ngembangan arsitektur masa kini dan masa yang
akan datang. Selain itu, situs ini merupakan me-
dia penelitian sejarah kebudayaan Bali, khususnya
fentang sejarah masuk dan berkembangnya agama
Buddha di Pulau Bali dan sejarah kebudayaan In-
donesia umumnya.
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C. MANFAAT EKONOMI

Setelah dilakukan pemuga-
ran dan terwujud sebuah Candi
Buddha Kalibubuk, maka perlu
dilakukan langkah-langkah pe-
ngelolaan yang tepat agar men-
jadikan situs ini sebagai wahana
pariwisata berbasis budaya, un-
tuk meningkatkan ekonomi ma-
syarakat sekitar situs, Tinggalan
arkeologi yang dahulu hanya di-
manfaatkan untuk kepentingan
rekonstruksi sejarah budaya, kini
dapat dijadikan sebuah sumber
daya budaya yang mempunyai
daya larik, karena bersifat langka
dan unik. Dengan demikian situs
arkeologi Kalibukbuk yang lcka-
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SITUS Candi
Buddha
alibukbuk

sebagai komponen
penting dalam
bidang pendidikan
yaitu sebagai
objek penelitian
yang berguna bagt
pemahaman imu
pengefahuarn,
seperti teknologi
arsitektur
tradisional yang
dapat dijadikan
inspirasi bagi
pengembangan
arsitektur masa
kini dan masa
vang akan datang.

sinya berdekatan dengan objek
wisala pantai Lovina. dapat di-
manfaatkan sebagai objek daerah
tujuan wisata. Dengan demikian
situs ini dapat membuka peluang
usaha bagi masyarakat sekitar
situs, sehingga dapat miningkat-
kan kesejahteraan masyarakat.

Banyaknya nilai penting dan
manfaat yang dihasilkan oleh
suatu tinggalan budaya. diharap-
kan dapat menumbuhkan kecin-
taan masyarakat terhadap ting-
galan budaya yang terdapat di
wilayahnya. Kecintaan itu dapat
diwujudkan dengan berbagai as-
pek. yaitu pemeliharaan, penge-
lolaan, dan pemanfaatan.
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